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Abstrak 
 

Negosiasi adalah bentuk interaksi sosial yang berfungsi untuk mencari penyelesaian suatu masalah 

diantara pihak-pihak yang mempunyai perbedaan kepentingan, secara umum negosiasi adalah usaha 

membangun cara berfikir siswa untuk memecahkan suatu masalah bersama-sama sehingga didapatkan 

suatu penyelesaian yang akurat. Dalam negosiasi, pihak-pihak yang memiliki masalah berusaha 

menyelesaikan  perbedaan yang ada dengan cara berdialog sampai mendapatkan kesepakatan bersama 

dan tanpak ada pihak yang merasa dirugikan. Diantaranya bidang-bidang yang menggunakan teks 

negosiasi yaitu dalam bidang politik, pendidikan, perdagangan, persitiwa dan lain sebagainya. 

Pendekatan induktif  merupakan proses berpikir dari khusus menuju ke yang umum dan siswa 

mencari ciri-ciri atau sifat-sifat tertentu dari berbagai penomena, kemudian menarik kesimpulan. jika 

dalam pembelajaran guru dalam mengajar tidak memberikan sisiwa sepenuhnya menemukan, 

membuktikan sendiri prinsif, hukum, dan sebagainya tentang bahan belajar yang harus ditelaah. 

Pendekatan induktif mengahruskan siswa lebih aktif, kreativ, kritis selama peroses pembelajaran dan 

peran guru sebagai motivator dan fasilitator sehingga kemampuan komunikasi dan pemecahan 

masalah siswa berkembang. Dengan penerapan pendekatan induktif diharapkan mampu meningkatkan 

keterampilan menulis teks negosiasi siswa, karena melalui pendekatan induktif siswa akan lebih 

mudah dalam pembelajaran meulis teks negosiasi. 
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PENDAHULUAN 
 

Kegiatan menulis pada dasarnya adalah kegiatan yang melibatkan pikiran, perasan, dan 

kreativitas. Dalam menulis harus menuntut sejumlah keterampilan dan pengetahuan. Menulis 

merupakan suatu keterampilan bahasa yang dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak 

langsung, tidaksecara tatap muka dengan orang lain Tarigan (2008: 4). Menulis adalah 

kegiatan menyampaikan sesuatu menggunakan bahasa melalui tulisan, dengan maksud dan 

pertimbangan tertentu untuk mencapai sesuatu yang dikehendaki. Rahardi (Kusumaningsih, 

2013: 65). Menulis sebagai sebuah keterampilan berbahasa adalah kemampuan seseorang 

dalam mengemukakan gagasan, perasaan, dan pikiran-pemikirannya kepada orang atau pihak 

lain dengan menggunakan media tulis Nurjamal (2013: 68). Menurut Hasagita (2015: 1) 

Siswa dapat melatih keterampilan menulis melalui ragam kegiatan menulis yang dipelajari di 

sekolah. Ragam kegiatan menulis itu ada dua, yakni menulis sastra dan menulis nonsastra. 

Kompetensi menulis yang terdapat pada kelas X SMA terdiri atas jenis teks laporan 

obesrvasi, teks anekdot, dan teks eksposisi, teks prosedural kompleks, dan teks negosiasi. 
 

Selain itu menurut Toras dkk (2013, hlm. 28) pada saat pembelajaran menulis berlangsung 

peran guru masih mendominasi dari pada siswa sehingga pembelajaran hanya berlangsung 

satu arah. Hal ini menyebabkan siswa bosan dan kurang berminat untuk belajar menulis.  
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Negosias adalah sebuah proses yang terjadi antara dua belah pihak atau lebih, yang pada 

mulanya memiliki pemikiran berbeda hingga akhirnya mencapai kesepakatan (Jackman, 

2005, hlm. 8). Negosiasi adalah bentuk interaksi sosial yang berfungsi untuk mencari 

penyelesaian di antara pihak-pihak yang mempunyai perbedaan kepentingan, secara umum 

negosiasi adalah membangun cara berfikir siswa untuk memecahkan masalah bersama-sama 

sehingga didapatkan suatu penyelesaian yang akurat. 

 

Menurut Nahri Sabalan (Novianti, 2015: 6) Teks negosiasi adalah bentuk interaksi sosial 

yang berfungsi untuk mencapai kesepakatan diantara pihak-pihak yang memiliki kepentingan 

yang berbeda. Dalam negosiasi, pihak-pihak tersebut berusaha menyelesaikan perbedaan itu 

dengan berdialog. Diantaranya bidang-bidang yang menggunakan teks negosiasi yaitu dalam 

bidang politik, pendidikan, perdagangan, persitiwa dan lain sebagainya. Menurut Novianti 

(2015: 4) Teks negosiasi memiliki manfaat yang cukup signifikan untuk diketahui oleh siswa 

yaitu, untuk mengetahui pengertian teks negosiasi, tujuan teks negosiasi, struktur teks 

negosiasi, kaidah teks negosiasi, proses negosiasi, keterampilan-keterampilan dasar dalam 

bernegosiasi, ciri negosiasi, dan contoh-contoh teks negosiasi. Teks negosiasi adalah benuk 

interaksi sosial yang berfungsi untuk mencari penyelesaian bersama diantara pihak-pihak 

yang mempunyai perbedaan kepentingan. teks yang mengandung unsur negosiasi disebut teks 

negosiasi Permendikbud (2013: 128). Negosiasi adalah bentuk interaksi sosial yang berfungsi 

untuk mencapai kesepakatan di antara pihak-pihak yang mempunyai kepentingan berbeda. 

Dalam negosiasi, pihak-pihak tersebut berusaha menyelesaikan pebedaan itu dengan 

berdialog. Negosiasi dilakukan karena pihak-pihak yang berkepentingan perlu membuat 

kesepakatan mengenai persoalan yang menuntut penyelesaian bersama Kosasih (2014: 86). 

 

Struktur Teks Negosiasi Kosasih (2013: 89) adalah susunan, urutan, ataupun thapan. Di 

dalam negosiasi, terdapat lima tahap yang lazim dilalui dalam proses bernegosiasi. Kelima 

tahap itu sebagai berikut. 

Negosiator 1 menyampaikan maksud bernegosiasi. 

Negosiator 2 menyampaikan penolakan ataupun sanggahan dengan alasan-alasan. 

Negosiator 1 mengemukakan argumentasi atau fakta yang memperkuat maksudnya tersebut 

agar disetujui oleh negosiator 2. 

Negosiator 2 kembali mengemukakan penolakan dengan sejumlah argumentasi dan fakta. 

Terjadinya kesepakatan atau ketidak sepakatan. 

 

Menurut Jackman (2005: 38) Struktur negosiasi yang efektif ada delapan yaitu, 

mempersiapkan situasi, membuka negosiasi, menjajaki posisi lawan negosiasi, mencari 

kesamaan, mengebali titik yang berpotensi menjadi sulit diselesaikan, menggusahakan 

pergerakan, mencapai kesepakatan, implementasi dan tidak lanjut.  

 

Kaidah Teks Negosiasi Kosasih (2013: 92) adalah aturan ataupun kelaziman dalam 

bernegosiasi terdapat enam kaidah umum yang harus kita perhatikan. Alam kegiatan 

negosiasi terkandung aspek-aspek berikut. 

Negosiasi selalu melibatkan dua pihak atau lebih, baik secara perorangan, kelompok, 

perwakilan organisai, ataupun perusahaan. 

Negosiasi merupakan kegiatan komunikasi langsung atau komunikasi lisan. 

Negosiasi terjadi karena terdapat perbedaan kepentingan. 

Negosiasi diselesaikan melaui tawar-menawar atau tukar menukar kepentingan. 

Negosiasi menyangkut suatu rencana yang belum terjadi. 



Negosiasi bermuara pada dua hal: sepakat atau tidak sepakat. 

 

Pendekatan induktif merupakan suatu penalaran dari kusus ke umum Heriawan (2012: 9). 

Pendekatan Induktif suatu proses dalam berpikir yang berlangsung dari khusus menuju ke 

yang umum. Orang mencari ciri-ciri atau sifat-sifat  tertentu dari berbagai fenomena, 

kemudian menarik kesimpulan pada semua jenis fenomena. Sagalan (2014: 77).  Pendekatan 

induktif didasrkan pada asumsi awal bahwa setiap manusia, termasuk siswa, merupakan 

konseptor alamiah. Mereka selalu melakukan konseptulasi setiap saat, membandingkan dan 

membedakan objek, kejadian, dan emosi. Untuk memanfaatkan kecenderungan ini kita harus 

berusaha mendesain lingkungan pembelajaran efektif dan mengusahkan siswa untuk 

meningkatkan efektivitas mereka dalam membentuk dan menggunakan konsep, sekaligus 

membantu mereka dalam mengembangkan keterampilan konseptual untuk menyelesaikan 

semua tugas ini Huda (2014: 78). 

Menurut Yamin (Rahayu, 2016: 3) Pendekatan induktif dimulai dengan pemberian berbagai 

kasus, fakta, contoh atau sebab yang mencerminkan suatu konsep atau prinsip. Kemudian 

siswa dibimbing untuk berusaha keras mensintesiskan, meng-umumkan, atau menyimpulkan 

prin- sip dasar dari pelajaran tersebut. 

 

Sagala (Rahayu, 2016: 3) langkahlangkah yang harus ditempuh dalam pembelajaran dengan 

pendekatan induktif yaitu : (1) memilih dan menen-tukan bagian dari pengetahuan (kon-sep, 

aturan umum, prinsip dan se- bagainya) sebagai pokok bahasan yang akan diajarkan, (2) 

menyajikan contoh-contoh spesifik dari konsep, prinsip atau aturan umum itu sehingga 

memungkinkan siswa menyusun hipotesis (jawaban semetara) yang ber- sifat umum, (3) 

kemudian buktibukti disajikan dalam bentuk contoh tam-bahan dengan tujuan membenarkan 

atau menyangkal hipotesis yang di- buat siswa, (4) kemudian disusun pernyataan tentang 

kesimpulan mi-salnya berupa aturan umum telah terbukti berdasarkan langkah-langkah 

tersebut, baik dilakukan oleh guru atau oleh siswa.  

 

Joyce, Weil dan Calhoun (Aunurrahman, 2009: 45) mengemukakan beberapa strategi berpikir 

induktif yang sekaligus juga menggambarkan langkah-langkah pengembangan kemampuan 

berpikir induktif; Strategi pertama adalah pembentukan konsep, meliputi tahap perhitungan 

dan pendaftaran, tahap pengelompokkan dan pemberian label atau kategorisasi. Strategi 

kedua, interpretasi data yang meliputi tahap mengidentifikasi hubungan antara data atau 

masalah, tahap menemukan hubungan, dan tahap membuat inferensi. Strategi ketiga, aplikasi 

prinsip yang meliputi tahap memprediksi konsekuensi, menjelaskan fenomena-fenomena dan 

menguji hipotesis. 

 

Dampak pengiring dari pembelajaran induktif menurut Joyce dkk (Enung, 2013: 6) 

mencakup: “Semangat untuk menemukan; adanya kesadaran akan hakikat pengetahuan; dan 

berpikir logis”. Pembelajarannya mencakup langkah-langkah: penyajian informasi, konsep-

konsep, keterampilan dan membentuk hipotesis; proses pembentukan konsep; konsep-konsep, 

sistem konseptual dan aplikasinya”.  

 

Suriasumantri (Amri, 2009: 20) menyatakan bahwa “Induktif merupakan cara berpikir di 

mana suatu kesimpulan yang bersifat umum dari berbagai kasus yang bersifat individual”. 

Pembelajaran dengan pendekatan induktif dimulai dengan melakukan pengamatan terhadap 

hal-hal khusus dan menginterpretasikannya, menganalisis kasus, atau memberi masalah 

kontekstual, siswa dibimbing memahami konsep, aturan-aturan, dan prosedurprosedur 



berdasar pengamatan siswa sendiri. Hal ini sejalan dengan Hudoyo (2001) yang mengatakan 

bahwa pendekatan induktif berperan dari hal-hal yang bersifat konkret ke yang bersifat 

abstrak, dari contoh-contoh khusus ke rumus umum. Setelah siswa memahami dan 

merumuskan suatu konsep berdasarkna sejumlah contoh konkret, maka kemudian siswa akan 

sampai kepada proses generalisasi. Major (Dahiana, 2010: 10) berpendapat bahwa 

pembelajaran dengan pendekatan induktif efektif untuk mengajarkan konsep. Pembelajaran 

diawali dengan memberikan contohcontoh atau kasus khusus menuju pada kesimpulan atau 

generalisasi. Siswa melakukan sejumlah pengamatan yang kemudian membangun suatu 

konsep atau generalisasi. Siswa tidak harus memiliki pengetahuan utama berupa abstraksi, 

tetapi siswa akan sampai pada abstraksi tersebut setelah mengamati dan menganalisis apa 

yang diamati.  

 

Menurut Hudojo (Anin, 2016, hlm. 123) kelebihan pendekatan induktif antara lain: 1) Siswa 

mempunyai kesempatan ikut aktif di dalam menemukan suatu formula (rumus), 2) Siswa 

terlibat dalam mengobservasi, berpikir dan bereksperimen, 3) Siswa memahami formula 

melalui sejumlah contoh sederhana. Bila ada keraguan tentang pengertian terhadap suatu 

formula dapat segera diatasi sejak awal. Pendekatan induktif yang termuat dalam model 

pembelajaran dan pengajaran induktif merupakan pendekatan dalam pembelajaran yang 

bertujuan untuk menarik kesimpulan yang berlaku umum yang berasal dari kejadian-kejadian 

yang khusus. Proses pembelajaran dengan pendekatan induktif dimulai dengan pengenalan 

hal-hal yang bersifat konkret ke yang bersifat abstrak, dari contoh-contoh khusus ke rumus 

umum. 

 

Jadi dapat disimpulkan pendekatan induktif  proses berpikir dari khusus menuju ke yang 

umum dan orang mencari ciri-ciri atau sifat-sifat tertentu dari berbagai phenomena, kemudian 

menarik kesimpulan. jika dalam pembelajaran guru dalam mengajar tidak memberikan sisiwa 

sepenuhnya menemukan, membuktikan sendiri prinsif, hukum, dan sebagainya. tentang 

bahan belajar yang harus ditelaah. 

 

adapun indikator-indikator yang harus diperhatikan dalam pendekatan induktif Purwanto 

(Sagalan, 2014, hlm. 77) 

Memilih konsep, prinsip, aturan yang akan disajikan dengan pendekatan induktif. 

Menyajikan contoh-contoh khusus konsep, prinsip atau aturan itu yang memungkinkan siswa 

memperkirakan (hipotesis) sifat umum yang terkandung dalam contoh-contoh itu. 

Disajikan bukti-bukti yang berupa contoh tambahan untuk menunjang atau menyangkal 

perkiraan itu dan disusun pernataan yang mengenai sifat umum yang telah terbukti 

berdasarkan langkah-langkah yang terdahulu. 

 

METODE 
 

 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif yakni dalam pengumpulan data  

tersebut, siswa sebelumnya diberikan soal pretes terlebih dahulu. Setelah itu dilakukan 

pembelajaran dengan menggunakan pendekatan biasa pada kelas kontrol dan pendekatan 

induktif pada kelas eksperimen selanjutnya pada masing-masing kelas diberikan soal postes. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa salah satu SMK yang ada di Kabupaten 

Bandung Barat. Dengan subjek sampelnya adalah dua kelas di SMK tersebut. Instrumen 

dalam penelitian ini berupa tes keterampilan menulis teks negosiasi. Seluruh data dalam 

penelitian ini diolah dengan menggunakan SPSS. 

  



HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Hasil 
 

Pada hasil pretes, jumlah nilai kelas eksperimen total nilai 224. Sementara nilai kelas kontrol 

total nilai 224. Hasil postes jumlah nilai kelas eksperimen total nilai 280.Sementara nilai 

kelas kontrol total nilai 261. Dari hasil perolehan nilai siswa tersebut dapat disimpulkan 

bahwa pendekatan induktif dapat meningkatkan keterampilan menulis teks negosiasi siswa. 

 

Tabel 

Tabel 1. Nilai Siswa sebelum Menggunakan Pendekatan Induktif 

Kriteria 

Kemampuan 

Eksperimen Kontrol 

Tinggi 87  87  

Sedang 75  75  

Rendah 62  62 

Jumlah 224 224 

 

Tabel 2. Nilai Siswa setelah Menggunakan Pendekatan Induktif 

Kriteria 

Kemampuan 

Eksperimen Kontrol 

Tinggi 100 93 

Sedang 93 87 

Rendah 87 81 

Jumlah 280 261 

 

PEMBAHASAN 
 

Berdasarkan tabel 1 dan 2 di atas terdapat beberapa kesimpulan yang berkaitan dengan  

perolehan hasil belajar siswa, yaitu : pada hasil pretes , jumlah nilai kelas eksperimen nilai 

tertinggi 87, Nilai sedang 75, dan nilai terendah 62  total jumlah 224. Sementara nilai kelas 

kontrol nilai tetinggi 87, nilai sedang 75 dan nilai terendah 62  total nilai 224. 

Hasil postes jumlah nilai kelas eksperimen nilai tertinggi 100, Nilai sedang 93, dan nilai 

terendah 87 total nilai 280.Sementara nilai kelas kontrol nilai tetinggi 93, nilai sedang 87 dan 

nilai terendah 81  total nilai 261. 

 

KESIMPULAN 
 

Dari pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa pada pertemuan pertama jumlah perolehan 

nilai siswa pada kelas eksperimen dan Kontrol tidak terdapat perbedaan yakni berjumlah 224. 

Sedangkan pada pertemuan kedua setelah menggunakan pendekatan induktif terdapat 

perbedaan jumlah perolehan nilai yakni pada kelas eksperimen 280 dan kelas kontrol 261. 

Dari hasil perolehan nilai siswa tersebut dapat disimpulkan bahwa pendekatan induktif dapat 

meningkatkan keterampilan menulis teks negosiasi siswa. 
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